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A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Intensitas

Penggunaan Media Sosial dan Keterlibatan Ayah terhadap Kecerdasan

Moral Remaja di Kota Padang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat intensitas penggunaan media sosial pada remaja di Kota Padang
berada pada kategori sedang. Dari 348 responden, sebanyak 233 remaja
(67,0%) berada pada kategori sedang, 62 remaja (17,8%) pada kategori
tinggi, dan 53 remaja (15,2%) pada kategori rendah. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar remaja menggunakan media sosial
secara cukup intens dalam kehidupan sehari-hari.

2. Tingkat keterlibatan ayah pada remaja di Kota Padang berada pada
kategori sedang. Sebanyak 203 remaja (58,3%) memiliki tingkat
keterlibatan ayah pada kategori sedang, sedangkan 74 remaja (21,3%)
berada pada kategori tinggi-dan 71 remaja(20,4%) berada pada kategori
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar ayah telah terlibat
dalam pengasuhan, meskipun kualitas dan intensitas keterlibatan tersebut
masih dapat ditingkatkan.

3. Tingkat kecerdasan moral remaja di Kota Padang berada pada kategori
sedang. Sebanyak 241 remaja (69,3%) berada pada kategori sedang, 46
remaja (13,2%) berada pada kategori tinggi, dan 61 remaja (17,5%)

berada pada kategori rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa
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kecerdasan moral remaja telah berkembang dengan cukup baik, namun
masih memerlukan penguatan agar mencapai tingkat yang lebih optimal.
. Intensitas penggunaan media sosial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kecerdasan moral remaja di Kota Padang. Hasil uji parsial
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,038 (p < 0,05) dengan koefisien
regresi (B) sebesar 0,131. Dengan demikian, hipotesis pertama diterima.
Temuan ini menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial
memiliki kontribusi terhadap kecerdasan moral remaja, meskipun
besarnya pengaruh relatif kecil.

. Keterlibatan ayah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kecerdasan moral remaja di Kota Padang. Hasil uji parsial menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan koefisien regresi (B)
sebesar 0,285. Nilai koefisien beta keterlibatan ayah lebih besar
dibandingkan intensitas penggunaan media sosial, sehingga
menunjukkan = bahwa ~keterlibatan = ayah merupakan faktor yang
memberikan pengaruh lebih dominan terhadap kecerdasan moral remaja.
Dengan demikian, hipotesis kedua diterima.

. Intensitas penggunaan media sosial dan keterlibatan ayah secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecerdasan moral remaja di
Kota Padang. Hasil uji F menunjukkan nilai F sebesar 15,077 dengan
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga hipotesis ketiga diterima.
Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,080 menunjukkan

bahwa kedua variabel secara bersama-sama memberikan kontribusi
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sebesar 8% terhadap kecerdasan moral remaja, sedangkan 92% lainnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa
kecerdasan moral remaja tidak dapat dipahami melalui satu faktor tunggal,
melainkan merupakan hasil interaksi antara faktor keluarga (mikrosistem)
dan lingkungan digital (makrosistem), sebagaimana dijelaskan dalam teori
ekologi Bronfenbrenner. Sumbangan sebesar 8% dari kedua variabel
menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor lain di luar model penelitian ini
yang turut berkontribusi secara lebih besar terhadap kecerdasan moral
remaja, seperti kelompok teman sebaya, religiusitas, kualitas komunikasi
keluarga, maupun literasi digital.

Penelitian ini juga memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu menjadi
perhatian dalam menginterpretasikan hasil. Pertama, desain penelitian
bersifat cross-sectional, sehingga tidak dapat menjelaskan hubungan kausal
maupun perubahan kecerdasan moral remaja dari waktu ke waktu. Kedua,
teknik purposive sampling dan cakupan wilayah yang terbatas pada Kota
Padang membuat hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas
pada populasi remaja di wilayah atau konteks budaya lain. Dan ketiga,
seluruh data penelitian diperoleh melalui self-report, sehingga berpotensi
mengandung bias social desirability, sehingga turut memengaruhi kecilnya

pengaruh yang terdeteksi pada variabel tersebut.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut:

1. Bagiremaja. Remaja diharapkan dapat menggunakan media sosial secara
bijaksana dengan memperhatikan kualitas konten, cara berinteraksi, serta
dampak perilaku di ruang digital. Penggunaan media sosial tidak hanya
perlu dikendalikan dari segi waktu, tetapi juga perlu disertai kemampuan
memilih informasi, menghargai orang lain, mengendalikan respons, dan
mempertimbangkan  konsekuensi  sebelum  mengunggah atau
memberikan komentar.

2. Bagi ayah dan orang tua. Ayah diharapkan meningkatkan keterlibatan
dalam kehidupan remaja melalui komunikasi yang terbuka, kesediaan
mendengarkan, pemberian. dukungan emosional, pendampingan
pendidikan dan keagamaan, waktu bersama, penetapan batas yang sehat,
serta keteladanan dalam perilaku sehari-hari. Dalam konteks keluarga
Minangkabau, keterlibatan ‘ayah = dapat dikembangkan secara
berdampingan dengan peran ibu dan keluarga maternal sehingga remaja
memperoleh lingkungan pengasuhan yang saling melengkapi.

3. Bagi sekolah. Sekolah diharapkan dapat memperkuat pendidikan
karakter dan literasi digital yang tidak hanya berorientasi pada
kemampuan teknis menggunakan media sosial, tetapi juga pada
kemampuan remaja menerapkan empati, rasa hormat, toleransi, kontrol

diri, keadilan, dan tanggung jawab dalam interaksi luring maupun daring.
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Sekolah juga dapat melibatkan orang tua dalam program pendampingan
penggunaan media sosial dan perkembangan karakter remaja.

. Bagi  peneliti  selanjutnya. Peneliti  selanjutnya  disarankan
mengembangkan model penelitian dengan mempertimbangkan faktor
lain yang berpotensi berkaitan dengan kecerdasan moral, mengingat
intensitas penggunaan media sosial dan keterlibatan ayah dalam
penelitian ini hanya menjelaskan 8% variasi kecerdasan moral. Variabel
yang dapat dipertimbangkan antara lain keterlibatan ibu, pola asuh,
hubungan teman sebaya, lingkungan sekolah, religiusitas, regulasi diri,
kepribadian, literasi digital, serta kualitas komunikasi dalam keluarga.
Penelitian  selanjutnya juga dapat .mempertimbangkan desain
longitudinal atau pendekatan yang lebih mendalam agar proses
perkembangan kecerdasan moral remaja dapat dipahami secara lebih

komprehensif.
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